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Latar belakang: Angka kejadian gagal ginjal di dunia secara global lebih dari
500 juta orang dan yang harus menjalani hidup dengan bergantung pada cuci
darah (Hemodialsis) 1,5 juta orang. Pasien gagal kronis stadium akhir
hemodialisis adalah mencegah kematian. Tetapi tidak menyembuhkan atau
memulihkan penyakit sehingga pada pasien yang menjalani terapi hemodialisis
juga mengalami berbagai masalah yang timbul akibat tidak berfungsinya ginjal,
hal tersebut muncul setiap waktu sampai akhir kehidupan pasien meliputi
biopisikososialkultural dan pada pasien hemodialisis sangat membutuhkan
perhatian dan dukungan dari orang-orang yang disekitarnya terutam keluarga
sehingga stressor pada pasien menurun.

Tujuan : Mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Depresi
Pada Pasien yang Menjalani Hemodalisis Di Rsud Sleman Yogyakarta 2013

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskritif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, sampel diambil dengan tehnik total sampling yaitu pasien yang
menjalani terapi hemodialisis yang terdata di Unit RSUD Sleman BERJUMLAH
55 orang. Analisis menggunakan uji Kendal tau

Hasil: Hasil uji statistik Kendal tau menujukan adanya hubungan yang signifikan
antara Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Depresi (-0,806).
sedangkan koefisisen kontingensi menujukan bahwa Hubungan Dukungan
Keluarga dengan Tingkat Depresi Pada Pasien yang Menjalani Hemodalisis Di
Rsud Sleman Yogyakarta 2013 adalah negatif atau sangat kuat.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang segnifikan antara Hubungan Dukungan
Keluarga dengan Tingkat Depresi Pada Pasien yang Menjalani Hemodalisis Di
Rsud Sleman Yogyakarta 2013
Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Depresi Pada Pasien Hemodalisis
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ABSTRACT

RELATIONSHIP OF FAMILY SUPPORT OF DERRESSION IN
PATIENTS UNDER GOING HEMODIALYSIS IN HOSPITEL

SLEMAN YOGYAKARTA 2013

Bunga Mayang Sari1, Edi Sampurno Ridwan2. Pratiwi2

Background: The incidence of kidney failure in the world globally more than 500
million people and live  life to depend on dialysis (Hemodialysis) 1,5 million
people patients and-stage chronic renal failure hemodialysis is to prevent death,
but it does not heal or restore a patient’s illness so that the hemodialysis therapy
also experienced a variety of roblem that aries from kidney, it appears every time
until the end of life of patients and physical stressor that affects on the various
dimension of patients’ lives include and hemodialysis patients in deserate need of
attetion and support from the people around them, especially family so stressor in
patients decreased.

Purpose: To determine the relationship of family support rates of deression in
patients undergoing hemodialysis in Hospitel Sleman

Methods: This was a descriptive type of research with cross sectional. Sampeles
were taken with a total sampling technique in which patients undergoing
hemodialysis theray were recorded in Hospitel Sleman  unit numbered 55 people.
Analysis study with kendal tau test.

Results: The results of statistical test kendal tau adderessing a significant
relationship between the level of family support with depression (-0,806).
Addressing contingency coefficient test results that relationship of family support
rates of depression in patients undergoing hemodialysis in Hospitel Sleman
Yogyakarta 2013 were negativeor very strong.

Conclusion: There is a significant relationship between the level of family
support with depression in patients undergoing hemodialysis in Hospitel Sleman
Yogyakarta 2013.
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